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ABSTRAK 

 

Nurul Hadhistia Sari, 2015 : Peningkatan Hasil Belajar Operasi Hitung 

Campuran dengan Realistics Mathematics Education  

di Kelas II SD Negeri 27 Gadut Agam 

 

Penelitian ini dilatar belakangi selama ini pembelajaran operasi hitung 

campuran belum dimulai dengan masalah yang real bagi siswa, siswa belum 

mengembangkan model sendiri dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret 

ke abstrak, belum mampu  memberikan penjelasan dan alasan atas jawaban  

mereka. Siswa belum mampu merangkum dari masalah kehidupan sehari – hari 

yang telah dikerjakannya. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa.Guru jarang menggunakan pendekatan yang dapat mengaitkan materi 

operasi hitung campuran dengan kehidupan sehari – hari siswa. Tujuan penelitian 

ini untuk mendeskripsikan penggunaan pendekatan RME untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran operasi hitung campuran di kelas II SD.  

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian 

siswa kelas II SD dengan jumlah 26 siswa. Penelitian dilaksanakan 2 siklus dan 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi Data penelitian ini berupa 

pengamatan, tes, observasi, aktivitas guru dan siswa dan dokumentasi dari setiap 

tindakan perbaikan pembelajaran operasi hitung campuran.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus II, 

perencanaan pembelajaran memperoleh nilai rata-rata dari 77% menjadi 93,7%, 

aktivitas guru dari 70,8% menjadi 89,6%, aktivitas siswa dari 70,8% menjadi 

85,4%, serta hasil belajar siswa dari aspek kognitif dari 68 terjadi peningkatan 

menjadi 77,5 , aspek afektif dari 62,34 menjadi 79,2, dan aspek psikomotor dari 

66,8 menjadi 74,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

realistic mathematics education (RME) dapat meningkatkan hasil belajar operasi 

hitung campuran di kelas II SD Negeri 27 Gadut, Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

     Operasi hitung campuran merupakan salah satu materi yang dipelajari 

dalam mata pelajaran matematika. Operasi hitung campuran yang meliputi 

perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan mulai dipelajari di kelas 

II SD. Selanjutnya, di kelas tinggi operasi hitung campuran dipelajari lagi 

dengan angka yang lebih besar. Operasi hitung campuran merupakan salah 

satu keterampilan yang penting dikuasai oleh siswa. Dalam kehidupan sehari 

– hari operasi hitung campuran juga banyak digunakan untuk menghitung 

banyak benda. Contohnya ketika seorang anak dibelikan oleh ayahnya 3 kotak 

coklat. Tiap – tiap kotak berisi 6 buah coklat. Jika 7 buah coklat habis 

dimakan, berapa sisa coklat yang dimiliki anak tersebut ?. Soal atau 

permasalahan seperti ini dapat diselesaikan dengan operasi hitung campuran 

yaitu dengan mengalikan 3 dengan 6 kemudian mengurangkan hasilnya 

dengan 7. Maka didapatkan hasilnya 11.  

     Berdasarkan refleksi diri penulis bahwa selama ini pembelajaran 

operasi hitung campuran jarang dimulai dengan masalah yang real bagi siswa. 

Dalam pembelajaran operasi hitung campuran siswa belum mengembangkan 

model sendiri dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak. 

Selain itu, siswa tidak diberi kesempatan untuk memberikan penjelasan dan 

alasan atas jawaban yang mereka berikan . Serta siswa belum diarahkan untuk 

merangkum dari masalah kehidupan sehari – hari yang tealah dikerjakannya. 

1 
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    Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Pembelajaran 

kurang bermakna bagi siswa, karena guru jarang mengaitkan materi operasi 

hitung campuran dengan kehidupan sehari – hari siswa. Di samping itu guru 

kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun ide-ide 

matematikanya. Hal ini menjadikan siswa pasif dalam belajar sehingga hasil 

belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

pematematisasian pengalaman sehari-hari dan menerapkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari adalah Realistic Mathematics Education/RME (Suharta, 

2001:2). RME adalah suatu pendekatan pendidikan matematika yang 

dikembangkan di Netherland (Belanda) oleh Hans Freudental. Dunia nyata 

digunakan sebagai titik awal untuk pengembangan ide dan konsep matematika 

dalam pembelajaran menggunakan RME (Sutarto, 2005:19). Di dalam proses 

pembelajaran operasi hitung campuran dengan menggunakan RME siswa 

diarahkan pada pemahaman konsep bukan pemerolehan informasi.  

 Dalam pemahaman ini, siswa berusaha mengaitkan informasi yang telah 

dimilikinya dengan informasi yang baru. Pemahaman konsep operasi hitung 

campuran yang melibatkan perkalian dan pembagian dapat dilaksanakan 

dengan melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri berdasarkan 

pengetahuan informal yang sudah dipunyainya, kemudian diajarkan ke 

pengetahuan formal.  

Dengan demikian, konsep operasi hitung campuran akan tertanam kuat 

dalam pikiran siswa. Hal ini akan tercapai, jika guru sebagai tenaga pendidik 
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ditantang dengan contoh-contoh soal yang realistik. Guru harus mempunyai 

daya serap bagus dan pemahaman yang baik dalam menentukan masalah 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Dengan RME maka pembelajaran 

operasi hitung campuran dirasaakan lebih bermakna bagi siswa.  

 Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis tertarik melakukan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Operasi 

Hitung Campuran dengan Pendekatan Realistics Mathematics Education di  

Kelas II SD Negeri 27 Gadut Agam” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimana rancangan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

pendekatan Realistics Mathematics Education di kelas II SD Negeri 27 

Gadut Agam ? 

2.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

pendekatan Realistics Mathematics Education di kelas II SD Negeri 27 

Gadut Agam ? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 27 Gadut Kecamatan 

Tilatang Kamang setelah mengikuti pembelajaran operasi hitung campuran 

dengan pendekatan  Realistics Mathematics Education di kelas II SD 

Negeri 27 Gadut Agam ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah, maka rincian tujuan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan: 

1. Bentuk rancangan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

Pendekatan Realistics Mathematics Education di kelas II SD Negeri 27 

Gadut Agam. 

2. Pelakasanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan pendekatan 

Realistics Mathematics Educationdi kelas II SD Negeri 27 Gadut Agam. 

3. Hasil belajar operasi hitung campuran  siswa kelas II SD Negeri 27 Gadut  

yang mennggunakan pendekatan realistik. 

D. Manfaat Penelitian  

Setelah dilaksanakannya penelitian pembelajaran operasi hitung 

campuran pada siswa kelas II SD Negeri 27 Gadut dengan pendekatan 

realistik, diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu alternatif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika pada umumnya dan 

pembelajaran operasi hitung campuran khususnya di SD Negeri 27 Gadut. 

Berdasarkan  kepentingannya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi peneliti 

             Meningkatkan semangat profesionalitas peneliti dalam 

membelajarkan siswa untuk mata pelajaran matematika dan untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam pembelajaran di 

SD sehingga menjadi guru profesional dapat terlaksana dengan baik. 
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2. Bagi siswa 

             Untuk meningkatkan hasil belajara siswa dan juga dapat merangsang 

siswa untuk aktif dalam mengembangkan potensinya. 

3. Bagi guru 

             Menjadi bahan masukan khususnya guru mengajar operasi hitung 

campuran dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan pendekatan realistik  

4. Bagi sekolah 

       Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya dalam 

membuat kebijakan pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep 

selama proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran diharapkan 

dapat terjadi perubahan tingkah laku, baik dalam aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotor.  

Menurut Wiki (2009:1) ”Hasil belajar merupakan informasi 

berupa kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum 

dipahami oleh sebagian besar siswa”.  Hasil belajar siswa digunakan 

untuk memotivasi siswa dan guru agar melakukan perbaikan dan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran”. 

Menurut Hamalik (dalam Rizka 2008:34) hasil belajar 

merupakan tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi 

tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, 

emosional, dan pertumbuhan jasmani. Sedangkan Ngalim (1996:18) 

mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa 

aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), 

pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan evaluasi.  

6 
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Dengan kata lain hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut 

dapat menerapkannya dalam kehidupan.Siswa mampu memecahkan 

masalah yang timbul sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya 

 Hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut, dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam mengingat pelajaran yang disampaikan guru. 

Sehingga hasil belajar ini dapat dipergunakan guru untuk mengukur dan 

menilai sampai sejauh mana siswa telah menguasai dan memahami 

materi pelajaran yang sudah dipelajari. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

hasil belajar merupakan perubahan berupa kemampuan yang diperoleh 

siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar yang terbagi 

kedalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. 

b. Pengertian Operasi Hitung Campuran  

Operasi hitung campuran adalah menyelesaikan perhitungan yang 

terdiri dari perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan.Aturan 

pengerjaannya : 

1. Penjumlahan dan pengurangan sama kuat, jadi yang dikerjakan 

terlebih dahulu adalah yang berada di sebelah kiri dengan cara 

dikelompokkan. 
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2. Perkalian dan pembagian sama kuat, yang dikerjakan terlebih dahulu 

adalah yang berada di sebelah kiri dengan cara dikelompokkan. 

 3. Perkalian atau pembagian lebih kuat dari penjumlahan/pengurangan, 

yang dikerjakan terlebih dahulu adalah operasi perkalian/pembagian 

dengan caradikelompokkan. 

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) jenjang 

pendidikan dasar  tahun 2006, materi operasi hitung campuran terdapat 

dikelas II semester II. Standar kompetensinya adalah melakukan perkalian 

dan pembagian bilangan dua angka, dan kompetensi dasarnya melakukan 

operasi hitung campuran. Materi pokoknya adalah menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang menggunakan perkalian, pembagian, penjumlahan dan 

pengurangan . 

Materi yang diambil disini adalah tentang menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang mengunakan perkalian, pembagian, penjumlahan dan 

pengurangandi kelas II, yang membahas tentang cara melakukan operasi 

hitung campuran bagi siswa kelas II. 

2. Hakekat Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) 

a. Pengertian Pendekatan 

Menurut Sanjaya (2012:127), “pendekatan (approach) dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran”. Sejalan dengan hal itu, Ahmad (2008:1) mengatakan 

bahwa “pendekatan pembelajaran adalah sebagai titik tolak atau sudut 

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 
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pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya sangat umum, 

di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dalam cakupan teoritis tertentu”.  

Berdasarkan paparan para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan adalah titik tolak atau sudut pandang terhadap 

proses pembelajaran. 

b. Pengertian  Realistics Mathematics Education (RME)  

Merupakan  suatu teori dalam pendidikan  matematika yang 

berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah aktivitas dan 

matematika harus dihubungkan secara nyata terhadap konteks 

kehidupan sehari-hari siswa sebagai sumber pengembangan dan 

sebagai area aplikasi melalui proses matematisasi baik horizontal 

maupun vertikal Treffers (dalam Sriyanto, 2008:7).  

Contoh matematisasi horizontal adalah pengidentifikasian, 

perumusan, dan penvisualisasi masalah dalam cara-cara yang 

berbeda, dan pentransformasian masalah dunia real dalam 

matematika. Jadi matematisasi horizontal bergerak dari dunia nyata 

ke dalam dunia simbol. 

Sedangkan matematisasi vertikal adalah representasi hubungan-

hubungan dalam rumus, perbaikan dan penyesuaian model 

matematik, penggunaan model-model yang berbeda, dan 

penggeneralisasian. Matematisasi vertikal bergerak dari dunia 

simbol. 
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Pendekatan ini dikembangkan oleh ahli matematika Belanda 

yang bernama Fruedenthal. Dia (dalam Sutarto,2005:19) menyatakan 

“bahwa bahan ajar matematika dikaitkan dengan realita dan 

matematika harus merupakan aktivitas manusia”. Freudental pun 

menekankan bahwa materi matematika dapat memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan matematika melalui kegiatan 

praktek, serta dapat ditransmisikan sebagai aktifitas manusia. 

Menurutnya siswa tidak bisa dipandang sebagai penerima pasif 

matematika yang sudah jadi (passive receiver of ready-made 

mathematics). Ini berarti matematika harus dekat dengan siswa dan 

relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari.  

Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus 

diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep 

matematika dengan bimbingan orang dewasa atau guru. Usaha untuk 

menemukan kembali konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika 

dapat dilakukan dengan penjelajahan berbagai situasi nyata 

(realistik) dan permasalahan-permasalahan dunia nyata De Lange, 

(dalam Zainure, 2007:3). Realistik dalam hal ini  dimaksudkan tidak 

mengacu pada realitas atau tidak selalu harus  masalah dunia nyata 

tetapi dapat berupa masalah matematika yang dapat dibayangkan 

siswa. 

Dalam pandangan ini aktivitas siswa merupakan hal yang 

penting. Oleh karena itu guru harus menyediakan ide-ide matematika 
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untuk siswa. Hal ini hanya mungkin jika guru memberi reaksi 

kepada siswa sehingga dapat membawa ia ke depan kelas 

menyampaikan ide-idenya.   

Gravemeijer (dalam Sunardi, 2001:3) menyatakan bahwa 

“matematika adalah aktivitas manusia. Manusia perlu diberikan 

kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide dan dilakukan 

dengan mengupayakan berbagai kondisi dan situasi serta 

permasalahan-permasalahan yang realistik. Proses menemukan 

kembali konsep matematika dapat diinformasikan melalui dua jenis 

matematisasi yaitu matematisasi horizontal dan vertikal”. 

Pada matematisasi horizontal siswa mengorganisasikan dan 

menyelesaikan suatu masalah yang ada pada situasi nyata, misalnya 

siswa dapat mengidentifikasikan, merumuskan, dan 

menvisualisasikan masalah dengan cara yang berbeda, serta dapat 

mentransformasikan masalah dunia real ke bentuk matematika. Jadi, 

matematisasi horizontal bergerak dari dunia nyata kedalam dunia 

simbol. Sedangkan pada masalah matematisasi vertikal proses 

pengorganisasian masalah kembali menggunakan konsep 

matematika itu sendiri, misalnya siswa dapat menpresentasikan 

hubungan-hubungan dalam rumus, menggunakan model-model yang 

berbeda dan menggeneralisasikannya. Jadi, matematisai vertikal 

bergerak dari dunia simbol.  
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Matematisasi horizontal De Lange (dalam Sriyanto, 2008:7) 

bertujuan agar siswa menggali masalah dan mencoba 

mengidentifikasi aspek matematika yang ada pada masalah tersebut. 

Sedangkan matematisasi vertikal siswa tiba pada tahap pembentukan 

konsep. Pembelajaran akan bermakna bagi siswa bila yang abstrak 

menjadi kongkret, sehingga konsep matematika yang disampaikan 

lebih mudah dipahami oleh siswa. Siswa akan merasa puas bila 

mereka dapat menyelesaikan suatu masalah bukan karena gurunya, 

melainkan atas penalarannya sendiri. 

c. Karakterisitik  Realistics Mathematics Education (RME)  

Secara umum teori pembelajaran matematika realistik Treffers 

(dalam Abdullah, 2008:4) terdiri dari lima karakteristik yaitu: 

1) Menggunakan konteks yang real terhadap siswa sebagai titik awal 

untuk belajar. Pembelajaran matematika realistik menggunakan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dimana 

titik awal pembelajaran haruslah nyata bagi siswa untuk menjelajahi 

situasi yang diberikan dan mengidentifikasi hubungan matematika, 

membuat skema dan memvisualisasikan untuk menemukan 

keteraturan serta mengembangkan model hasil dalam konsep 

matematika. 

2) Penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara informal 

sebelum menggunakan cara formal atau rumus. Model yang 

dimaksudkan disini adalah model situasi dari konkret keabstrak, 
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atau konteks formal ke informal yang dikembangkan sendiri oleh 

siswa. Dengan kata lain siswa membuat model sendiri dalam 

menyelesaikan masalah.   

3) Mengaitkan sesama topik dalam matematika, struktur matematika 

saling berkaitan, oleh karena itu keterkaitan antar topik harus 

dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

4) Penggunaan metode interaktif dalam belajar matematika. Secara 

eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara guru dan siswa 

dapat berupa negosiasi, pembenaran, pertanyaan, atau refleksi, dan 

penjelasan yang bertujuan untuk mencapai bentuk formal. 

5) Menghargai ragam jawaban dan kontribusi siswa. 

Dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan 

realistik guru harus memberi kesempatan siswa untuk berperan 

aktif selama pembelajaran, sehingga mereka merasa terlibat dalam 

pelaksanaan pembelajaran, (Yetti, 2004:15). Guru harus 

mengembangkan instruksi interaktif yang tinggi dalam proses 

pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator, siswa bebas 

mengeluarkan ide-idenya dalam mengambil keputusan tentang ide 

mana yang benar, dan mudah dipahami. 

         Menurut Soedjadi (dalam Nita, 2012:13) pembelajaran 

matematika realistik memepunyai beberapa karakteristik sebagai 

berikut: 
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1. Menggunakan konteks, artinya dalam pembelajaran matematika 

realistik lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi belajar yang 

kontekstual bagi siswa. 

2. Menggunakan model, artinya permasalahan atau ide dalam 

matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model dari 

situasi nyata maupun model yang mengarah ke tingkat abstrak. 

3. Menggunakan konstribusi siswa, artinya pemecahan masalah atau 

penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa. 

4. Interaktif, artinya aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh 

interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan 

lingkungan dan sebagainya. 

5. Intertwin, artinya topik-topik yang berbeda dapat diintegrasikan 

sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang suatu konsep 

secara serentak. 

Dapat peneliti simpulkan  beberapa karakteristik RME yaitu: 

1) penggunaan real konteks sebagai titik tolak belajar matematika, 2) 

penggunaan model yang menekankan penyelesaian secara informal 

sebelum menggunakan cara formal atau rumus, 3) mengaitkan sesama 

topik  dalam matematika, 4) penggunaan metode interaktif  dalam 

belajar matematika, dan 5) adanya keterkaitan dengan topik 

pembelajaran lainnya. 
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d. Pinsip-prinsip Realistics Mathematics Education (RME) 

         Menurut Gravemeijer (dalam Yetti, 2004:17) tiga prinsip utama 

dalam pembelajaran matematika realistik yaitu : 

1) Penemuan terbimbing dan matematisasi progresif (guided 

reinvention and progresive mathematizing). Maksudnya adalah 

dengan bimbingan guru melalui topik-topik yang disampaikan, 

siswa diberi kesempatan untuk membangun dan menemukan 

kembali tentang konsep-konsep matematika.Prinsip penemuan 

didapat dari proses penyelesaian informal, yang selanjutnya 

digunakan terhadap prosedur formal. 

2) Fenomeologi didaktis (didactical phenomenology), siswa dalam 

mempelajari matematika harus dimulai dari masalah-masalah 

kontekstual yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Disini 

siswa mendapatkan gambaran tentang pentingnya masalah 

kontekstual untuk memperkenalkan topik-topik matematika yang 

dipelajari dengan mempertimbangkan kecocokan konteks dalam 

pembelajaran. Model dan prosedur diusahakan siswa yang 

menemukannya bukan diajarkan guru.  

3) Self develoved models, prinsip ini merupakan jembatan antara 

pengetahuan matematika informal dengan formal dari siswa, 

kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan  

model-modelnya sendiri. 
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Disini guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga guru dituntut  

untuk memahami bagaimana cara memberikan bantuan agar proses 

kontruksi siswa  dalam pikirannya dapat terbentuk. Guru bertanggung 

jawab terhadap tugas untuk membantu siswa, bukan memberi 

penjelasan kepada siswa. Dalam pembelajaran matematika, guru harus 

memberi kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, sehingga 

mereka terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Streefland ( dalam Johar, 2001:8) mengemukakan lima prinsip 

mayor dalam proses pembelajaran yang berbasis realistik, yaitu: 

1) Pengkonstruksian dan pengkonkretan (contructing and 

concreting). Maksudnya,bahwa belajar matematika 

merupakanaktivitas konstruktif, dan dimulai dari orientasi konkret 

terhadap skill yang dipelajari. 

2) Level dan model (levels and models). Maksudnya level dari 

aritmatika informal menuju level aritmatika formal, untuk itu siswa 

perlu diberi jembatan untuk menghindari pemisah antara konkret 

dan abstrak dengan alat peraga, model visual, memodelkan situasi, 

skema, diagram, dam simbol-simbol. 

3) Refleksi dan penilaian khusus (reflection and special assignment). 

Refleksi maksudnya memahami proses berfikir seseorang. 

Sedangkan penilaian khusus maksudnya menilai kemungkinan 

jawaban siswa yang bervariasi.  
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Misalnya dalam melakukan operasi hitung campuran, penilaiannya 

terdiri dari banyaknya siswa yang bisa menyelesaikan 

permasalahan, level skematisasi siswa, kemungkinan kesalahan 

sistematis, atau penggunaan algoritma dalam menyelesaikan 

masalah. 

4) Interaksi dan konteks sosial (social context and interaction). 

Maksudnya pendidikan matematika pada dasarnya bersifat 

interaktif. Dimana siswa diberi kesempatan untuk bertukar ide, 

berbantahan argumen, dan sebagainya. Jadi pengajaran diarahkan 

pada konteks sosio-kultural.  

5) Penstrukturan dan pengkaitan (structuring and interweaving). 

Maksudnya, belajar matematika bukanlah merupakan kumpulan 

dari pengetahuan dan skill yang terpisah satu sama lain, tetapi 

merupakan kesatuan yang terstruktur. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa prinsip pembelajaran matematika 

realistik adalah topik yang disajikan dalam pembelajaran dapat memberi 

kesempatan kepada siswa untuk membangun, menemukan kembali konsep 

matematika serta mengembangkan model mereka sendiri 

e. Kelebihan Realistics Mathematics Education (RME) 

       Menurut Gravemeijer (dalam Sugiman, 2000:168), menyatakan 

bahwa dalam pengajaran dengan pendekatan realistik di samping 

menawarkan cara  untuk mencegah kesalahan siswa juga dapat untuk 
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mempelajari proses solusi menurut pola pikir siswa dalam pembentukan 

konsep dan relasi matematika dengan pelajaran lain. 

Beberapa kelebihan dari pendekatan RME menurut Nita (2012:26) 

antara lain sebagai berikut: 

1)  RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

tentang keterkaitan matematika dengan kehidupan sehari-hari, dan 

kegunaan matematika di kehidupan sehari-hari. 

2) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

bahwa matematika adalah bidang kajian yang dikontruksi dan 

dikembangkan oleh siswa. 

3) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

bahwa setiap siswa bisa menemukan atau menggunakan cara sendiri 

dalam menyelesaikan masalah tersebut. Dan dengan membandingkan 

cara penyelesaian masalah yang lain, akan bisa diperoleh cara 

penyelesaian yang paling tepat, sesuai dengan proses penyelesaian soal 

atau masalah tersebut. 

4) RME memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa 

dalam mempelajari matematikaProses pembelajaran merupakan 

sesuatu yang utama dan untuk menemukan konsep-konsep matematika, 

dengan bantuan pihak lain (misanya guru). Tanpa kemauan untuk 

menyelesaikan masalah, pembelajaran yang bermakna tidak akan 

terjadi. 



19 

 

 

 

Berdasarkan temuan tentang kelebihan dan kekurangan yang terdapat 

dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik, maka guru 

hendaknya dapat : (1) Memilih dan menggunakan strategi atau metode 

yang dapat memotivasi siswa aktif  secara mental, maupun sosial dalam 

kegiatan pembelajaran, (2) Membimbing siswa kearah menebak, berbuat, 

mencoba sehingga siswa mampu menjawab permasalahan yang mengarah 

kepada pertanyaan “kapan?”, “dalam konteks apa?”, dan “mengapa?” 

mereka menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan pembelajaran matematika 

dengan pendekatan realistikdapat dilakukan upaya-upaya sebagai berikut: 

(1) Memotifasi siswa untuk aktif dalam kegiatan selama pembelajaran 

berlangsung, (2) Membuat kelompok belajar kecil, karena dapat 

membantu guru dalam memberikan bimbingan, (3) Memberikan 

bimbingan pada siswa yang memerlukan dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan sederhana dan dianggap realistik bagi siswa, (Ade, 2008:6). 

Walaupun pada pembelajaran dengan pendekatan realistik 

mempunyai kekurangan-kekurangan, diharapkan kekurangan-kekurangan 

tersebut dapat teratasi bila penerapannya dilakukan dengan bersungguh-

sungguh, memanfaatkan fasilitas pembelajaran secara optimal, dan guru 

harus senantiasa mengembangkan pengetahuannya tentang model belajar 

dengan pendekatan realistik. 
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f. Langkah – langkah Realistics Mathematics Education (RME) 

          Sutarto (dalam Sugiman, 2000:168), mengemukakan proses 

pengajaran dengan pendekatan realistik terdiri dari 4 tahap yaitu:  

1) Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan 

pemberian masalah real bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan 

pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Hal 

ini dimaksudkan supaya siswa terlibat dalam pembelajaran secara 

bermakna. 

2) Tahap pengembangan model simbolik. Dalam tahap ini siswa masih 

dihadapkan pada masalah real. Siswa mengembangkan model sendiri 

dalam menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak.  

3) Tahap penjelasan dan alasan. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

memberikan alasan atas jawaban yang diberikan, jika jawaban yang 

diberikan siswa salah, maka guru dapat melemparkan pertanyaan pada 

siswa lain sehingga terjadi interaksi yang efektif dan guru berperan 

sebagai fasilitator dan motivator.  

4) Tahap penutup. Pada tahap ini guru memberikan arahan pada siswa 

untuk mengumpulkan atau merangkum dari masalah dalam kehidupan 

sehari-hari yang telah dikerjakan siswa.  

Menurut Freudental (dalam Hadi, 2003 : 21) pada pembelajaran 

dengan pendekatan realistik ada 5 tahapan yang perlu dilalui oleh siswa, 

yaitu: penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, kepercayaan diri, dan 

representasi. 
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1) Pada tahap penyelesaian masalah, siswa diajak mengerjakan soal-soal 

dengan menggunakan langkah-langkah sendiri. Patut dihargai adalah 

bahwa penggunaan langkah ini tidak berlaku baku atau sama seperti 

yang dispakai pada buku atau yang digunakan guru. Siswa dapat 

menggunakan cara atau metode yang ditemukan sendiri, yang bahkan 

sangat berbeda dengan cara atau metode yang digunakan oleh buku 

atau oleh guru.  

2) Pada tahap penalaran, siswa dilatih untuk bernalar dalam mengerjakan 

setiap soal yang dikerjakan, artinya pada tahap ini siswa harus dapat 

mempertanggungjawabkan cara atau metode yang dipakainya dalam 

mengerjakan tiap soal. 

3) Pada tahap komunikasi, siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan 

jawaban yang dipilih pada teman-temannya. Siswa berhak pula 

menyanggah atau menolak jawaban milik teman yang dianggap tidak 

sesuai dengan pendapatnya sendiri. 

4) Pada tahap kepercayaan diri, siswa diharapkan mampu melatih 

kepercayaan diri dengan cara mau menyampaikan jawaban soal yang 

diperolehnya kepada teman-temannya dengan berani maju ke depan 

kelas. Jika jawabannya berbeda dengan jawaban temannya, siswa 

diharapkan mau menyampaikannya dengan penuh tanggung jawab dan 

berani baik secara lisan maupun secara tertulis. 

5) Pada tahap representasi, siswa memperoleh kebebasan untuk memilih 

bentuk representasi yang dia inginkan (benda konkret, gambar atau 
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lambang-lambang matematika) untuk menyajikan atau menyelesaikan 

masalah yang dia hadapi siswa membangun penalarannya, 

kepercayaan dirinya melalui bentuk representasi yang dipilihnya. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

tahap-tahap pembelajaran matematika realistik adalah: 

1) Tahap menberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan 

pengetahuan siswa. 

2) Tahap meyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke abstrak, berupa 

pegembangan model simbolik. 

3) Tahap meminta penjelasan dan alasan dari jawaban yang dikemukakan 

siswa 

4) Tahap memberi arahan kepada siswa untuk merangkum dari masalah-

masalah yang diberikan. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan tahap-tahap pembelajaran 

matematika realitik menurut Sutarto (2005:37) sebagaimana yang telah 

penulis kemukakan di atas yaitu 1) tahap pendahuluan, 2) tahap 

pengembangan model simbolik,3) tahap penjelasan dan alasan 4) tahap 

penutup. 

3. Pembelajaran Operasi Hitung Campuran dengan Pendekatan 

Realistics Mathematics Education (RME) 

Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran yang telah diuraikan tersebut, 

maka  peneliti mengambil tahap-tahap pembelajaran realistik yang 
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dikemukakan oleh Sutarto. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran operasi 

hitung campuran dengan pendekatan realistik diuraikan sebagai berikut : 

Kegiatan awal 

Tahap pendahuluan, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran operasi hitung campuran 

dengan maksud untuk memberi siswa informasi tentang arah 

pembelajaran, sehingga kegiatan siswa terfokus pada arah tujuan 

pembelajaran 

b. Siswa dimotivasi untuk mempermudah pencapaian tujuan 

pembelajaran operasi hitung campuran, dengan cara memotivasi 

tentang kaitan operasi hitung campuran dengan kehidupan sehari-hari  

siswa. 

c. Mengingat materi prasyarat yang diperlukan untuk mempelajari 

operasi hitung campuran, guru mengecek pengetahuan prasyarat siswa.  

d. Dilanjutkan dengan pemberian masalah yang realistik kepada siswa. 

Tujuannya adalah agar siswa termotivasi untuk mengidentifikasi 

hubungan matematika ke arah matematika formal sampai ke 

pembentukan konsep. Masalah realistik yang diberikan merupakan 

topik awal pembelajaran yang dikenal siswa. 

 Pada tahap pendahuluan ini, karakteristik pembelajaran 

matematika realistik yang terlihat adalah adanya pengaitan dan 

penggunaan masalah kontekstual yang dijadikan dasar untuk tahap awal 
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dalam pembelajaran matematika formal sampai pada pembentukan 

konsep. 

Kegiatan inti 

Tahap pengembangan model simbolik kegiatan yang dilakukan 

pada tahap ini adalah: 

a. Siswa secara berkelompok, menyelesaikan masalah kontekstual yang 

diberikan guru dalam bentuk LKS. Dalam menyelesaikan masalah, 

siswa terlibat dalam kegiatan yang ada pada LKS, berdiskusi dan 

mengembangkan strategi secara mandiri maupun kelompok. Guru 

hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator, dan memberi 

penjelasan atau menjawab pertanyaan siswa secara individual atau 

kelompok jika diperlukan ( terjadi matematisasi horizontal ).  

b. Tahap penjelasan dan alasan: guru meminta setiap kelompok untuk 

menjelaskan hasil kerja mereka, sedangkan siswa lain diminta untuk  

mengomentari penjelasan temannya. Guru bertindak sebagai 

pembimbing, penegosiasi dalam menyeleksi berbagai temuan siswa. 

Langkah ini bertujuan untuk melatih siswa mengeluarkan ide, 

interakasi siswa dengan siswa, dan interaksi siswa dengan guru. 

c. Guru memberi arahan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah 

dengan matematika formal. 

d. Siswa menyelesaikan masalah matematika secara individual, agar 

siswa aktif dan mandiri menyelesaikan masalah yang diberikan. 
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e. Guru memberikan komentar, pertanyaan atau mengkonfrontasikan 

jawaban siswa secara klasikal ( terjadi matematisai vertikal ). 

 Pada tahap ini prinsip pembelajaran matematika yang muncul adalah 

pengembangan model sendiri, dengan karakteristiknya berupa penggunaan 

model, kontribusi siswa, dan interaktivitas.  

Kegiatan Akhir:  

Tahap penutup, pada tahap ini akan terjadi interaksi antara siswa 

dengan guru. Pelaksanaan kegiatannya adalah:  

a. Siswa membuat rangkuman di bawah bimbingan guru. Tujuannya 

untuk melihat apakah materi yang diberikan sudah dipahami siswa.  

b. Guru memberi penekanan tentang konsep yang dipelajari, agar 

pengetahuan yang diperoleh tertanam kuat dalam benak siswa sehingga 

tidak mudah terlupakan.  

c. Memberi tes akhir pada siswa, tujuannya adalah untuk mendapatkan 

umpan balik terhadap pemberian tindakan, dan untuk melihat apakah 

terdapat peningkatan kualitas pembelajaran, serta untuk mengetahui 

apakah perubahan strategi pembelajaran perlu dilakukan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan.  

Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah 

dengan caranya sendiri sesuai dengan pemahaman yang dimilikinya. 

Pembelajaran operasi hitung campuran di SD dalam pembelajaran 

konvensional sering tidak melibatkan siswa secara aktif dan sulit untuk 

menguasai matematika secara baik, termasuk materi operasi hitung 
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campuran. Guru lebih berperan dalam pembelajaran operasi hitung 

campuran daripada siswa sehingga, siswa secara pasif menerima 

pembelajaran tersebut. Guru biasanya langsung memberikan contoh 

soal yang diselesaikan secara formal dan kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian latihan dan soal. Sebagai contoh misalnya penyajian 

pembelajaran operasi hitung campuran seperti berikut: 

1. 4 x 6 :3 = ...... 

2. 4 x9+ 6 = ...... 

Berhubung materi operasi hitung campuransering kita jumpai 

masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, maka 

dalam pembelajaran operasi hitung campuran sebaiknya siswa 

dilibatkan secara aktif dalam menemukan konsep yang dipelajari, yaitu 

konsep perkalian, pembagian, penjumlahan dan pengurangan serta cara 

melakukan operasi hitung campuran.  

Berikut contoh pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

pendekatan realistik : 

Kegiatan awal 

Guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Maksudnya supaya siswa lebih terarah dalam 

melaksanakan kegiatan agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan 

yang telah di rencanakan. Adapun tujuan pembelajarannya adalah : (1) 

siswa dapat mengalikan dan membagi bilangan satu angka dengan 

bilangan satu angka  dengan benar, (2) siswa dapat menyelesaikan 
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masalah yang berkaitan dengan perkalian dan pembagian, (3) siswa 

dapat melakukan operasi hitung campuran dengan benar. Kegiatan 

kemudian dilanjutkan dengan memotivasi siswa tentang pentingnya 

materi operasi hitung campuran dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap pendahuluan: guru  memberi petunjuk pengisian LKS, 

menyuruh siswa membaca LKS yang dibagikan, meminta siswa 

memahami masalah realistik yang diberikan guru tentang operasi hitung 

campuran. 

Kegiatan inti 

Tahap pengembangan model simbolik: siswa secara individu 

maupun kelompok menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan 

dengan cara mereka sendiri, dan siswa mengembangkan strategi untuk 

pemecahan masalah yang diberikan. Dalam pemecahan masalah 

tersebut siswa dapat berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya. 

Masalahnya seperti berikut: 

Dino membeli 4 kotak permen, setiap kotak berisi 6 permen.Kemudian 

permen tersebut dibagikan kepada 3 oranng adiknya. Berapa banyak 

permen yang diterima oleh masing-masing adiknya? 

Dari masalah di atas siswa menyelesaikannya dengan model 

yang ditemukan oleh masing-masing kelompok, dan guru membimbing 

siswa dalam berdiskusi. Siswa menyelesaikan permasalahan tersebut 

dengan cara yang ditemukannya, misalnya menggabungkan ketiga 
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kotak permen kemudian dihitung jumlah seluruhnya. Kemudian 

hasilnya dituliskan pada lembar jawaban. 

6+6+6+6=24             4 x 6 =24 

Salah seorang anggota kelompoknya memberikan permen -

permentersebut kepada tiga orang temannya secara berulang-ulang 

sampai permen  tersebut habis. 

24-3-3-3-3-3-3-3-3= 0 

Kemudian mereka menghitung berapa kali mereka memberikan 

permen kepada temannya sampai permen tersebut habis. Kemudian 

dituliskan pada lembar jawaban. 

24 :3 = 8, jadi bentuk matematikanya 

4x6 :3=8 

Semua siswa aktif melakukan kegiatan yang ada pada LKS. Guru 

membimbing dan memotivasi siswa dalam diskusi. 

    Tahap penjelasan dan alasan, setelah semua kelompok selesai 

mengerjakan LKS, guru meminta siswa untuk melaporkan hasil 

diskusinya ke depan kelas. Kelompok yang tampil diminta untuk 

menjelaskan model yang mereka pakai dalam menyelesaikan masalah 

yang ada pada LKS.  Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan 

kepada kelompok yang tampil. 

Untuk memantapkan pemahaman siswa, guru memberi beberapa 

soal sebagai latihan terbimbing bagi siswa.Soal ini bisa didiskusikan 

dalam kelompoknya ataupun dengan teman sebangku. 
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                 Kegiatan akhir 

Tahap penutup, pada tahap ini siswa membuat rangkuman dengan 

bimbingan guru. Tujuannya adalah untuk memudahkan guru merefleksi 

tentang pemahaman siswa. Selanjutnya guru memberikan penekanan 

tentang materi yang dipelajari sebagai rangkuman.  

Kegiatan diakhiri dengan memberikan tes akhir, untuk melihat 

apakah ada peningkatan hasil belajar operasi hitung campuran dengan 

pendekatan realistik. Pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

pendekatan realistik diharapkan dapat memberikan efek yang positif 

terhadap siswa yang berkemampuan tinggi maupun yang 

berkemampuan rendah.  

4. Hakekat Kelas II SD 

a. Kurikulum di kelas II Sekolah Dasar 

Kurikulum yang digunakan di kelas II semester II di Sekolah 

Dasarpada tahun ajaran 2014/2015 ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

2006 adalah kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di masing – masing 

tingkat satuan pendidikan di Indonesia. 

KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang – undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. Penyusunan KTSP oleh sekolah mengacu kepada Standar isi 



30 

 

 

 

dan Standar Kompetensi Lulusan untuk pendidikan dasar serta panduan 

penyusunan kurikulum yang diterbitkan oleh BNSP.  

Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak 

belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna maka kegiatan 

pembelajaran bagi anak kelas awal SD dilakukan dengan pembelajaran  

tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran  sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

yang digunakan di kelas II semester II di Sekolah Dasar Negeri 27 Gadut 

adalah Kurikulum KTSP 2006 dengan pembelajaran tematik . 

b. Hakekat Perkembangan Siswa Kelas II SD 

Mengetahui karakteristik dan taraf perkembangan siswa sangat 

diperlukan dalam rangka menciptakakan proses pembelajaran yang sesuai 

dan bermakna. Jika setiap materi  pelajaran yang diberikan dilakukan  pada 

saat dancara yang tepat, tentu siswa akan mudah memahami materi 

pelajaran tersebut. Begitu juga dengan siswa kelas II SD yang menjadi 

objek pada penelitian ini. 

Siswa kelas II SD pada umumnya berada pada rentang usia 8 - 9 

tahun. Hal ini berarti siswa kelas II SD berada pada berfikir operasional 

kongkret. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget (dalam Asri,2005:38) yang 

menyatakan ”Anak yang berumur 7 atau 8-11 berada pada tahap berfikir 
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operasional kongkret”. Oleh karena itu, proses pembelajaran Matematika di 

kelas II SD harus melalui pembelajaran yang bersifat kongkret. 

Hal ini juga didukung oleh Bruner dengan teorinya free discovery 

learning (dalam Asri, 2005:41) yang mengatakan “Proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman 

melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya”. Penyampaian 

materi pelajaran yang bersifat kongkret dapat dilakukan dengan mengaitkan 

materi dengan situasi nyata sehari – hari siswa, mengunakan benda-benda 

yang berada di lingkungan sekitar atau menggunakan media pembelajaran 

berupa gambar-gambar, pemutaran video dan sebagainya.  

 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa kelas II 

SD berada pada tahap perkembangan berfikir operasional kongkret. 

Sehingga penyampaian materi pelajaran juga harus dikongkretkan yaitu 

dengan mengaitkan materi dengan situasi nyata sehari – hari siswa, 

menggunakan benda-benda nyata atau menggunakan media pembelajaran 

berupa gambar-gambar, video dan sebagainya. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan 

pemahaman konsep operasi hitung campuran dengan menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education. Kerangka teori merupakan 

kerangka berfikir peneliti  
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tentang pelaksanaan penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka berfikir peneliti ini diawali dengan adanya kondisi 

faktual yakni ditemui permasalahan pada siswa kelas II SD yaitu kurangnya 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah operasi hitung 

campuran.Peneliti berharap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah operasi hitung campuran meningkat dari sebelumnya. 

Oleh karena itu peneliti perlu melakukan suatu tindakan yang berupa 

penerapan pendekatan Realistics Mathematics Education dalam 

penagajaran operasi hitung campuran.Selanjutnya peneliti bersama 

kolaborator melakukan refleksi terhadap tindakan yang dilakukan 

kemudian melihat hasilnya. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan alur 

berfikir yaitu:  
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Bagan 1. Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran operasi 

hitung campuran di kelas II SD Negeri 27 Gadut Agam 

Langkah-langkah pendekatan RME: 

 Tahap pendahuluan dengan memberikan masalah 

yang nyata bagi siswa 

 Tahap pengembangan model simbolik dengan 

menggunakan model matematika yang dibuat sendiri 

oleh siswa 

 Tahap   penjelasan dan alasan, melakukan interaksi, 

produksi, dan konstruksi siswa 

 Tahap penutup 

Proses pembelajaran operasi hitung campuran 

menggunakan pendekatan RME 

Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran dengan Menggunakan 

Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas II SD 

Negeri 27 Gadut  Agam meningkat  

Operasi hitung campuran Pendekatan Realistics 

Mathematics Education (RME) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari paparan data hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini yakni: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

menggunakan pendekatan RME dibagi dalam tiga kegiatan pembelajaran, 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Perencanaan 

pembelajaran operasi hitung campuran dengan menggunakan pendekatan 

RME dapat  meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 27 

Gadut. Dari segi perencanaan pembelajaran , siklus I pertemuan 1 

memperoleh persentase nilai 66,67% dengan kualifikasi baik, dan 

pertemuan 2 meningkat menjadi 87,50% dengan kualifikasi baik. 

Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 memperoleh nilai 91,67% dengan 

kualifikas baik sekali, dan pertemuan 2 memperoleh persentase nilai 

95,80% dengan kualifikasi baik sekali. Sehingga untuk perencanaan 

pembelajaran pada siklus 1 diperoleh nilai dengan rata – rata 77% 

sedangkan pada siklus 2 diperoleh persentase nilai rata – rata 93,7%.   

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan menggunakan 

pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD 

Negeri 27 Gadut, dilihat dari segi aktivitas guru maupun aktivitas siswa. 

Dari segi pelaksanaan, pada siklus I pertemuan 1 aktivitas guru 

memperoleh nilai dengan persentase 66,67%  dengan kualifikasi baik dan 

pertemuan 2 meningkat menjadi 75% dengan kualifikasi baik sekali, 

138 
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sedangkan pada siklus II pertemuan 1 aktivitas guru memperoleh nilai 

87,50% dengan kualifikasi baik sekali dan pertemuan 2 meningkat 

menjadi 91,70% dengan kualifikasi baik sekali. Dan pada aktivitas siswa 

siklus I pertemuan 1 memperoleh nilai 66,67% dengan kualifikasi baik dan 

pertemuan 2 meningkat menjadi 75%, sedangkan siklus II pertemuan 2 

memperoleh persentase 83,30% dengan kualifikasi baik sekali, mengalami 

peningkatan menjadi 87,50% dengan kualifikasi baik sekali. Sehingga 

untuk aktivitas guru pada siklus 1 diperoleh nilai dengan rata – rata 70,8% 

sedangkan pada siklus 2 diperoleh nilai dengan rata – rata 89,6%. Dan 

untuk aktivitas siswa pada siklus 1 diperoleh nilai dengan rata – rata 

70,8% sedangkan untuk siklus 2 diperoleh nilai dengan rata – rata 85,4%.  

3. Pembelajaran operasi hitung campuran dengan menggunakan pendekatan 

RME, dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 27 

Gadut. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa siklus II lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa siklus I. Pada siklus I nilai 

rata-rata aspek kognitif 68,4%. Aspek afektif nilai rata-rata 62,34%, aspek 

psikomotor nilai rata-rata 66,80%. Pada siklus II hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata aspek kognitif 77,5%. 

Aspek afektif nilai rata-rata 79,2% serta aspek psikomotor nilai rata-rata 

74,8%. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Perencanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education di Kelas II 

SD guru harus merancang perencanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan langkah – langkah pembelajaran Pendekatan Realistic 

Mathematics Education, langkah pembelajaran berurutan, sesuai 

dengan karakteristik siswa,  dan guru harus mampu mengatur waktu 

yang digunakan dalam pembelajaran agar pelaksanaannya sesuai 

dengan waktu yang telah direncanakan. 

2. Pada pelaksanaan pembelajaran operasi hitung campuran dengan 

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education harus 

dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang telah dibuat agar 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan dan 

memperoleh hasil yang baik. 

3. Hasil  pembelajaran operasi hitung campuran di kelas II SD diharapkan 

dapat meningkat dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education sesuai degan perencanaan yang telah dibuat 

dan dilaksanakan dengan sebaik – baiknya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


